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Abstract:
This research is aimed at finding out the cognitive level of the sate SMP teachers
toward the concept of classroom-based assessment. The sample respondents were
297 Englisteachers taken from 11 cities/regencies within Riau Province. The
procedure of the research was administered by inviting them to give an opinion
through a set of questionnaire containing statements on cognitive aspects towards
the concept of classtoom-based assessment. This kind of datacollection is known
as Context,Input, Ptocess and Product (CIPP) created by Stufflebeam et.al(1971).
Data analysis was calculated in descriptive method using SPSS Version 11.5, that
is, by describing the percentage, min score as well as the standard deviation. Data
calculation described that the lowest min score was 3.2949 with the standard
deviation 0.63; while the highest one was 3.5539 with the standard deviation 0.53.
As a result, the average min score was 3.4244 with the standard deviation 0.5866.
Based on this calculation, it could be concluded that the cognitive level of state
SMP English teachers withifl Riau Province towards the concept of classroom-
based assessmentwas in 'mediocre'level, particulady, on the aspects of introductiorf,
comprehension','application','analysis','synthesis' and'evaluation.'
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Pendahuluan
Hasil belajar 

^t^v 
yang disebut iuga

dengan prestasi akademik yang efektif
dan efisien merupakan kebanggaan
tersendiri bagi setiap siswa setelah
menyelesaikan suatu program pendidikan

seperti hasil belajar semester, hasil belajar
kenaikan kelas, dan hasil belajar untuk
menentukan kelulusan. Oleh karena itu,
sistem penilaian yang digunakan guru
mestilah bersifat menyeluruh, langsung,

terus-menerus, serta meliputi aspek
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togmtif, afektif dan psikomotor serta
dilaksanakan secara terpadu dengan
proses pengajann dan pembelajarun,
bahkan menggunakan berbag ai-bagai
cera. Dengan demikian, hasil belajar yang
diperoleh tersebut akan menggambarkan
keadaan kemampuan akademik siswa
rang sebenar:nya.

Sejalan dengan hal diatas, berbagai
pakar penilaian seperti Rahma Boedi R.
Purboyo (2006), T. Ramli Zakaria
{20Aq, Hill dan Ruptic (1994), Sattedy
(1981), Fernandes (1984) dan Airasian
(1984), Cece dan Suherdi (1999),Angelo
dan Cross (1993), AFT and NCME
(1990), Marsh dan Morris (1991), Linn
dan Gronlund (1995), serta Stiggins
(1994) menganjurkan zgat para guru
menerapkan penilaian berbasis kelas
(classmom-based assessmen). Disamping itu,
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 047lU /2002
tanggal 4 April 2002 Bab III Pasal 3
menetapkan jenis dan bentuk penilaian
yang bernama Penilaian Berbasis Kelas
(PBK) berlaku bagi sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, dan sekolah menengah
kejuruan di seluruh wilayah Republik
Indonesia. Konsep PBK ini diuraikan
dalam buku panduan tentang PBK oleh
Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan
Pengembangan Depdiknas (2002);
Kurikulum Berbasis Kompetensi Tahun
2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Tahun 2006 (Pustaka
Yustisia 2008).

Menurut Rahma Boedi R. Purboyo
(2006), T. Ramli Zakaria (2006) dan

Pusat Penilaian Depdiknas (2003)
menyatakan bahwa PBK sebagai sistem
penilaian pencapaian akademik
mempunyai karakteristik seperti berikut:
Pertama, PBK adalah penilaian alternatif
yang berarti bahwa guru mestilah
menggunakan berbagai jenis PBI( yaitu
penilaian portofolio, penilaian kine{a,
penilaian sikap, penilaian proyek,
penilaian diri, penilaian produk, dan
penilaian tulis.

Kedua, PBK adalah penilaian
otentik y^ng berarti bahwa guru
disarankan memberikan penilaian yang
sebenarnya, nylta,dan bukan dibuat-buat
saja. Sejalan dengan ini, Hill dan Ruptic
(1994), menjelaskan penilaian otentik
tidak saja bersifat nyat^ tetapi juga
berdasarkan pada tingkat kemampuan
siswa, dan diperoleh guru secara langsung
pada proses p engajann dan pembel ajanrt
sedang teladi dalam kelas serta
berdasarkan pada aspek pengetahuan,
kepribadian, sikap, kerajinan, keseriusan
atau aktivit^s ap^ saia yalng ditampilkan
siswa selama proses pengajaran dan
pembelajaran.

Ketiga, PBK adalah penilaian
aktivitas dan kinerja yang secara langsung
dapat mengenal tingkat kemahiran siswa
dalam melakonkan sesuatu aktivitas
secara praktikal. Ketiga, PBK
dilaksanakan secara terpadu dengan
proses pengaiann dan pembelalatm. In
bermaksud bahwa guru senantiasa
melakukan aktivitas penilaian ketika
proses pengajann dan pembelaiarun
berlangsung; semakin sering dilakukan
semakin banyak informasi tentang
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pencapaian akademik siswa yang
diperoleh guru. Mendukung keunggulan
PBK ini, Sattedy (1981), Fernandes
(1984) dan Airasian (1984) menjelaskan
bahwa penggunaan PBK secara terpadu
selama proses pengaiarun dan
pembelajaran merupakan penilaian yang
lebih obiektif karenz betul-betul
berdasarkan pada kemampuan siswa dan
dilakukan guru secara kontinu.

Disamping itu, 'PBK adalah
penilaian dan pengukuran yang nyata.'Ini
berarti bahwa bahan pembelaiaran tidak
selalu betsumber pada buku teks sekolah
melainkan merujuk kepada berbagai-
baga,i sumber sehingga siswa akan
merasa seolah-olah dalam dunia nyata
yang sebenarny^. Disamping itu, PBK
senantiasa menggunakan ukuran atau
kriteria tertentu. Konsep ini dapat
diartikan bahwa untuk menilai
pencapaian akademik siswa secara tepat,
guru hendaklah menetapkan skala nilai
serta rubrik penilaian yang betul-betul
syah iaitu sangat selaras dengan jenis
penilaian yang digunakan serta selaras
pula dengan tingkat batas nilai
keberhasilan bagi mata pelai^rannya,.
Menurut Cece dan Suherdi (1999) dalam
Buntu (2005), menjelaskan bahwa tingkat
batas nilai keberhasilan ini bersifat
mutlak dan baku sehingga
menggamb arkan tingkat pencapaian
pembelaiaran siswa yang sebenarnya; dan
dikatakan tidak berhasil jika nilai yang
diperoleh siswa lebih rendah dari nilai
kriteria ketuntasan minimat yang sudah
ditetapkan guru mata pelajarzLn tersebut.

Akhirnya, PBK senantiasa bersifat

menyeluruh. Ini bermakna bahwa jika
guru menerapkan PBK sebagai sistem
penilaian pencapaian akademik siswa,
maka hendaklah digunakan secara
menyeluruh iaitu penilaian y^ng menilai
dan mengukur tingkat pengetahuan siswa
tentang bahan ajatyang sudah diajarkan
(aspek pengeahuan), tingkat sikap siswa

terhadap bahao $ar yangsudah diajarkan
(aspek sikap), serta tingkat kemahiran
siswa dalam menerapkan bahan ajaryarrg
sudah di"i*k- tersebut secara praktikal
(aspek ksrnahir2n).

Sebagai tambahan, Angelo dan
Cross (1993) menielaskan bahwa PBK
mempunyai tuiuh macam ciri khas
lainnya seperti betikut Pertama, dalam
menerapkan konsep PBK, berbagai
aktivias dan penilaian senantiasa te{pusat
pada siswa (learner-centered). lni berarti
bahwa semua aktivitas pembelaiaran
serta proses penilaian terfokus pada
aktivitas yang dilakukan oleh siswa;
sementara guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator saja. Kedua, dalzm
melaksanakan PBK guru lebih banyak
belpetan sebagai pengarah saia (teacher-

directedl yang berarti bahwa guru perlu
memberikan model dan petunjuk yang
jelas.

Namun demikian, PBK irg,
membuat guru dan siswa senantiasa aktif
dan berperan dalam setiap proses
pengajann dan pembelaiarun (n utu a ll1

beneficial. Ini betatti bahwa siswa
diharapkan senantiasa aktif dalam
melakukan se.mua aktivitas yang sudah
ditetapkan; dan dilain fihak, guru juga

secara aktif menilai iap-tiap aktivitas
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pembelaj aran, ak^n mengakibatlan hasil
peflg jar^n dan pembelajaran menjadi
lebih sistematik, fleksibel, dan efektif.
Sistematik dalam konteks ini bermakna
bahwa PBK yang digunakan secara
berurutan yaita selans dengan tahapan
kepeduannya, misalnya, dimulai dengan
penilaian tulis, penilaian kinerja,
diteruskan dengan penilaian produk,
penilaian proyek, penilaian diri, penilaian
sikap, dan diakhiri dengan penilaian
portofolio. Fleksibel dalam konteks ini
bermakna bahwa PBK sebagai sistem
penilaian digunakan kapan saja
diinginkan guru; diawal, ditengah,
maupun di akhir pembelajaran.
Sementara itu, efektif dalam konteks ini
bermakna bahwa penggunaan jenis PBK
secara kontinu akan menimbulkan kesan
bagi siswa khususnya kesan kesiapan
mereka dalam mengerjakan tugas tau tes
yang diberikan guu.

Selaras dengan berbagai keunggulan
PBK diatas, IYestern and Nortbern
Canadian Protocol for Collaboration in
Education Q006) menyimpulkan bahwa
PBK memainkan peranan penting dalam
mengenal tingkat pencapaian akademik
siswa dalam pembelajaran, mengenal
motivasi siswa dalam pembelajaran, dan
mengenal p ula cara-cara pengajann guru.
Disamping itu, guru juga memiliki
kebebasan dalam menggunakan berbagai
strategi dan jenis-jenis PBK serta dapat
mengadopsi strategi dan jenis-jenis pBK
yang sesuai dengan tuiuan dan keperluan
tiap-tiap siswa. Dalam perkataan lain,
guru mempunyai kebebasan yang cukup
signifikan untuk memilih, merlerapkan,

1 sisrva dengan menggunakan rubrik yang

J selaras dengan jenis pBK y^ng

I digunakan. I(eempat, pBK memperbaiki

! L-ualitas pembelajaran siswa pada setiap

I rahapan pembelajarun (formatiue). Ini
I berarti bahwa guru pedu melaksanakan

I cenilaian formaaf yang bertujuan untuk

f mmeenal tingkat kualitas pembelajaran

I wnr"r pada setiap tahapan pembelajaran

Irut$J';'Jff ,t'i:l-,ffif,Tff ^

J .*,: ffi: ilkliS. ;; :;:;; u,;i;
I hE-rtrd bahwa dalam menenrukan jenis

I ffi ,il'J'.n1^};ffitri:1:J;:t

I Hffi -::':x'ff ",,:x:;fi#' i:';ffi:
f or PBK yang lebih sesuai dengan

I kesufaan siswa dalam satu kelompok

I m'.enru; jenis PBK untuk kelompok ini

I helum rentu sama dengan jenis pBK

f *d kelompok yang lain. Keenam, pBK

I heodaklah dilaksanakan secara kontinu
I MgrrirrA yang bermakna bahwa semakin

I ** dig,rnakan, apalagidalam berbagai

J iEnis, semakin terbiasa dan tedatih pula

! *r-x-a mengerjakannya. Tujuan lainnya

I rcara kontinu ini adalah bahwa guru

I ekan memperoleh informasi yang

I rcnantiasa berubah-rubah yaitu naik-

J turun atau sebaliknya tentang tingkat
t pencapaian akademik siswa.

J Atn irnya, dengan menerapkan

J PBK, membuat pengajaran dan

J Rembelaiaran lebih sistematik, fleksibel,

I dan efektif Qvoted in good teacbingpmctic).

I Ini berarti bahwa dengan menerapkan

I PBK dalam setiap pengajaran dan
i
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dan melaksanakan PBK dalam menilai
dan mengukur pencapaian akademik
siswanya; karena gurulah ofang yang
pali"g tahu tentang situtasi, kondisi, dan
tingkat pencapaian akademik siswanya
baik secara perseorangan maupun secara

kelompok.
Namun demikian, Pusat Kurikulum

Depdiknas Q002) dan Rahma Boedi R.
Purboyo (2006) menjelaskan bahwa
PBK akan tedaksana dengan baik, benar,
dan tepat sesuai dengan tuiuannya jika
PBK yang dilaksanakan guru memiliki
prinsip-prinsrp lainnya. Perrama,'bahan
PBK mestilah valid dan telpercaya.'hi
berarti bahwa ienis PBK yang digunakan
hendaklah senantiasa menilai dan
mengukur sesuatu aspek yang tepat dan
sesuai dengan ap^ y^ng akan diukur
seperti untuk menilai dan mengukut
pengetahuan, guru menggunakan tes;
untuk mengukur dan menilai sikap, guru
menggunakan angket; dan untuk menilai
dan mengukur kemahiran, guru
menggunakan perangkat observasi, dan
lain sebagainya.

Kedua, 'PBK bersifat mendidik'
iaitu PBK bukan saja membuat siswa
pintar tetapi juga menanamkan sesuatu

sifat agr senantiasa siap sedia
menyelesaikan atau meniawab
pertanyaan dalam berbagai fenis PBK
sehingga siswa mampu membin cura
belajar mandiri yang membedakannya
dengan siswa lain. Seterusnya, PBK
adalah adil'yaitu nilai yang diperoleh
siswa dinilai berdasarkan pada penilaian
acuan kriteria sehingga pencapaian
pembelajaran mestilah mencapai batasan

nilai yang sudah ditetapkan guru
sekolah. Dalam perkataan lain, ju
kelulusan siswa dalam satu m
pelajaran akan ditentukan o
kemampuan siswa itu secara m
OIeh karena itu, siswa diharapkan terli
dalam berbagai aktivitas pengajaran
pembelajaran sehingga mereka
mendapatkan nilai dari tiap-tiap aktivi
tersebut secara nyata dan tentu saja ni
nilai ini merupakan nilai tambah
batasan nilai yang sudah ditetapkan.

Selain dari pada itu, PB
berorientasi pada kompetensi.' Hal i
disebabkan karena PBK mengguna
betbagai jenis penilaian dan

yang berfokus pada peningkatan
kompetensi seperti penilain produk,
penilaian proyek, penilaian kinetja.
Disamping itu, 'PBK juga bersifat
terbuka' yang bermakna bahwa semua

siswa, dinas pendidikan, kepala sekolah,

pengau/as, ofang tua siswa, dan
mtsyzrakat drpat melihat dan
mengeahui tingkat pencapaian akademik
siswa kapan saja diinginkan karena
semua hasil kerja siswa disimpan dalam
portofolio.

Berikutnya, 'PBK juga dilakukan
secara kontinu.' Ini berarti bahwa PBK
digunakan kapan saja sehingga PBK lebih
bersifat assessment. Menurut AFT and
NCME (1990) dalam Rahma Boedi R
Purboyo (2006), assessment dapat
diartikan sebagai proses pengumpulan
informasi yang akan digunakan untuk
membuat keputusan tentang siswa,
kurikulum, program, dan asas pendidikan.
Di pihak lain, Marsh dan Mords (1991)
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Rahma Boedi R. Purboyo
r-.rrielaskan bahwa assessntefit

untuk menguraikan semua
yang dilaksanakan untuk
n informasi tentaflg

pemahaman, kemampuan,
[r[n][*-li^n.
srrsrtera itu, Linn dan Gronlund

betkesimpulan bahwa asJessrflefil

suatu ungkapan yang meliputi
yang digunakan untuk

rrt'en informasi pengajaran dan

iataa tentang siswa khususnya
be*aitan dengan perhatian, tingkat

an melaksanakan proyek,
n tulis yang semuanya ini

dukungan kepada kemajuan
prx1gajann dan pemb el ajxan y ang
dilaksanakan oleh siswa. Di pihak
T. Ramli Zakaia (2006)

kan bahwa PBK memiliki
pdnsip lainnya. Pertama, 'PBK

penilaian yang sistematik.' Ini
i bahwa penilaian dan pengukuran

ian hasil pembelaiaran siswa
ilah metufuk kepada langkah-

hngkah yang telah ditentukan dalam
h&u Pedoman Pengembangan Sistem
?cnilaian yang diterbitkan oleh
rl)epdiknas (2003). Namun demikian,
guru juga diberi kebebasan untuk
-srgguna,kan sumber-sumber penilaian
dun pengukuan lainnya sebagai referensi
rlama sumber-sumber tersebut memiliki
tingkat kesahan dan kepercaya;afl yung
dapat dipertanggungiawabkan serta
digunakan sebagai sumber yang standard
sehingga mesti dirancang dengan teliti.
Sebagai contoh, untuk menilai dan

JrnalBabas

mengukur kecakapan dalam berbahasa,

guru boleh menggunakan buku teks
"Testing for Language Teachers"
sebagaiman^ y^ng ditulis oleh Hughes
(2003).

Kedua, ?BK adalah penilaian yang

sistemik.' Ini bermakna bahwa guru
dibolehkan menggunakan jenis-jenis
PBK yang disukainya. Namun demikian,
dalam menetapkan pencapaian akademik
siswa yang sebenarnya, guru
dimaklumkan memfokuskan penilaian
pencapaian akademik siswa tersebut
secara kelompok dan menyeluruh dan
meruiuk kepada satu sasaran yaitu
pencapaian akademik yang diperoleh
siswa pada tiap-tiap jenis PBK.
Disamping itu, 'PBK mestilah
dilaksanakan oleh gutu.' Ini berarti
bahwa PBK bertujuan menilai dan
mengukur semua aktivitas yang
direfleksikan siswa selama benda dabm
kelas dan di gedung sekolah, maka otang
yang paling Laya.k melaksanakan jenis-
jenis PBK adalah guru sehingga tidak
pedu melibatkan orang lain.

Seterusnya, 'PBK digunakan juga

untuk mengenal efektivitas dan efisiensi
suatu program pengajarun dan
pembelajaran.' Hal ini dikarenakan PBK
merupakan sistem penilaian dan
pengukuran yang baku, meliputi berbagai
jenis, dilakukan oleh guru dan
dilaksanakan selama proses pengtjaran
dan pemb elajann dalam mencapai
sasaran yang diharapkan. Sebagai
tambahan, ?BK berorientasi pada hasil
tanpa mengabaikan proses.' Ini berarti
bahawa dalam melaksanakan PBK secara

l
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terus-menefus guf u tidak boleh
mengabaikan setiap aturan yang bedaku
dalam proses pengajaran dan
pembelaiaran namun tetap
mengutamakan proses pemberian nilai
sebelum menentukan hasil penilaian yang
sebenarnya.

Sebagai tambahan terhadap fikiran
para pakar diatas, Stiggins (1994)
menielaskan bahwa pada prinsipnya,
pelaksanaan PBK boleh iuga disebut
sebagai suatu sistem penilaian yang
telpusat pada siswa. Ini berarti bahwa
penilaian terhadap semua aktivitas siswa
selama beruda dalam kelas tersebut
dilaksanakan guru secara bersama-sama
dengan proses pembelajaran sehingga
nilai yang diperoleh oleh tiap-tiap siswa
betul-betul berdasarkan pada kualitas dari

^pl-^pa 
yang ditampilkan oleh siswa

tersebut.

Seterusnya, urituk mengenal tingkat
kognitif gwu bahasa Inggris SMP Negeri
di Provinsi Riau tentang konsep PBK,
bedkut ini diuraikan konsep pengetahuan
yang seben^rnya. Dimensi pengetahuan
atau kognitif adalah dimensi yang
berhubungkait dengan kemampuan
berfikir, kemampuan memperoleh
pengetahuan, kemampuan pemerolehan
pengetahuan, kemampuan mengenal,
kemampuan memahami, konseptualisasi,
penentuan, dan penalaran (Gronlund,
1976).

Selaras dengan definisi diatas, dapat
dipahami bahwa dimensi pengetahuan
adalah suatu dimensi yang sangat
berpenn dalam mengenal sesuatu obiek
yang dalarn penelitian ini adalah

pelaksanaan konsep PBK. Oleh karena
itu, dalam dimensi pengetahuzin, guru
bahasa Inggeris SMP Negeri di Provinsi
Riau disarankan mempunyai tingkat
pengetahuan yang signifikan dalam
melaksanakan konsep PBK. Dimensi
pengetahuan terdiri dari enam konsep
yaitu konsep pengenalan, konsep
pemahaman, konsep penerapan, konsep
analisis, konsep sintesis dan konsep
evaluasi.

Konsep pengenalan adalah
komponen asas bagi dimensi
pengetahuan. Ini berarti bahwa guru
bahasa Inggeris SMP Neged di Provinsi
Riau diharapkan mempunyai kemampuan
mengenal semua konsep PBK secara
menyeluuh. Untuk mengenal tingkat
pengenalan guflr tentang konsep PBK
maka indikator-indikator yang
ditanyakan adalah seperti berikut: (i)
definisi PBK, (ii) ciri khas PBK, (iii)
peranan atau keunggulan PBK, (i9 PBK
sebagai konsep penilaian otentik, (v)
prinsip-ptinsip pelaksanaan PBK, (vi)
tujuan pelaksanaan PBK (vii) jenis-jenis

PBK (viii) manftatPelatihan Contextual
Teaching and karning terhadap PBK
(ix) manfaat Pelatihan Terintegrasi
Bearasaskan Kompetensi terhadap PBK
(x) manfaat Pelatihan Penyusunan
Prediksi Uiian Nasional terhadap PBI!
(xi) PBK sebagai suatu pendekatan dan
(xii) konsep peta perkembangan hasil
belajar sebagai sasaran akhir bagi PBK.

Konsep pemahaman adalah aspek

lanjuan dari aspek pengenalan. Ini beratti
bahwa guru bahasa Inggeris SMP Negeri
di Provinsi Riau diharapkan mempunyai'
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tingkat pemahaman yang signifikan
tefltang pelaksanaan konsep PBK.
Dengan mempunyai tingkat pemahaman
yeng signifikan, maka mereka akan
mampu menentukan strategi yang tepat
dalam melaksanakan konsep PBK selama

proses pengajaran dan pembelajann.
Adapun indikator-indikator y^ng
dianyakan dalam konsep pemahaman ini
edalah seperti berikut: (i) berbagai
terminologi mengenai PBK, (ii)
terjemahan berbagai terminologi
mengenai PBK, (iii) tafsiran makna
berbagai terminologi mengenai PBK (19

kesimpulan yang dibuat tentang berbagai
terminologi mengenai PBK dan (v)
prinsip-prinsip pelaksanaan PBK.

Konsep penerapafl adalah aspek
lanjutan dari konsep pemahaman. Apalah
arinya mempunyai tingkat pengenalan
dan pemaham 

^n 
y^ngsignifikan iika guru

bahasa Inggeris SMP Negeri di Provinsi
Riau tidak mempuflyai konsep yang
bermakna dalam menerapkan PBK
selama proses pengajaran dan
pembelajaran karena konsep penerapan

iauh lebih sukar untuk dilaksanakan
daripada konsep pengenalan dan
pemahaman. Konsep penerapan yang
ditanyakan dalam kaiian ini adalah seperti
berikut: (i) jenis-jenis PBK secara
menyeluruh, (ii) prinsip-prinsip
pelaksanaan PBK, (iii) jenis PBK yang
selaras dengan tingkat kelas pelaiat, (iv)
langkah-langkah pengembangan ienis-
ienis PBK (v) dan PBK selama proses
pembelaiatan-pengajaran berlangsung.

Konsep analisis boleh disebut
sebagai konsep yang dipedukan guru

untuk mengdiskdminasi, membedakan,
memilih dan mengidentifikasi khususnya

konsep, prinsip serta jenis-fenis PBK
yang selaras dengan tingkat kelas pelajar
yangdrajamya. Di pihak lain, guru bahasa

Inggeris SMP Negeri di Provinsi Riau
juga diharapkan mempunyai kemampuan
dalam menentukan kekuatan dan
kelemahan daripada tiap-tiap jenis
penilaian yang sesuai bagi kecakapan
berbahasa, misalnya. Oleh karena itu,
dalam konsep analisis ini, mereka
diharapkan mempunyai kemampuan
menganalisis berbagai aspek yang
berhubungan dengan (i) PBK
berdasarkan jenis-jenisnya, (ii) tiap-tiap
terminologi mengenai PBK, (iii) konsep
pengembangan tes dan bukan tes, (iv)
konsep penilaian tes dan bukan tes serta

(v) rumusan penilaian tes dan bukan tes.

Konsep sintesis adalah konsep yang

cukup sukar dilaksanakan. Salah satu
alasannya adalah bahwa dalam
melaksanakan PBK, guru diharapkan
mampu mensintesis dan menggunakan
berbagai teori yang menyokong konsep
jenis-jenis PBK tersebut. Selaras dengan
ini, indikatot-indikator yang ditanyakan
adilah aspek-aspek berkaitan dengan
kemampuan mengsintesis aspek-aspek
seperti berikut: (i) PBK berdasarkan

ienis-jenisnya, (ii) konsep-konsep PBK
sebagai suatu kesatu 

^n 
y^ng telpadu, (iii)

konsep-konsep penyokong terhadap
konsep-konsep yang sudah ada, (iv)
bentuk-bentuk konsep penilaian dari
be$agai sumber dan (v) sistem penilaian
bagi berbagai bentuk rubrik penilaian.

Konsep terakhir yang perlu dikuasai
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guru bahasa Inggeds SMP Negeri di
Provinsi Riau adalah konsep evaluasi,
menilai atau memberikan masukan,
komentar dan kritikan terhadap konsep,
prinsip serta jenis PBK yang mereka
laksanakan dalam pengajaran dan
pembelaiaran. Namun demikian, mereka
diharapkan memberikan ulasan dan
usulan yang tepat dan layak untuk
digunakan baik bagi mereka secara
mandiri maupun bagr orang lain. Selaras
dengan konteks ini, maka indikator-
indikator yang ditanytkan berkaitan
dengan (i) PBK berdasarkan ienis-
ienisnya, (ii) PBK sebagai sistem penilaian
hasil belaiat, (iii) PBK sebagai suatu
pendekatan dalam penilaian, (iv) PBK
yang diadaptasi dari berbagai sumber, (v)
PBK ikut berperanan sebagai penenru
kelulusan pel$ar dan (vi) PBK boleh
sebagai penyokong ujian nasional.

Secara umum, penelitian ini
bertuiuan untuk menjelaskan hal-hal
sebagai berikut (1) konsep PBK sebagai
sistern penilaian pencapaian akademik
siswa SMP N.g.ti di Provinsi Riau; (2)

tanggapan guru bahasa Inggris SMP
Negeri di Provinsi Riau melaksanaan
PBK sebagai sistem penilaian pencapaian
siswa; dan (3) kesiapan guru bahasa
Inggris SMP Negeri di Provinsi Riau
menerapkan jenis-jenis PBK dalam
menilai dan mengukur pencapaian
akademik siswa. Secara khusus, tuiuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan
tingkat kognitif (pengetahuan) guru
bahasa Inggris SMP Negeri di Provinsi
Riau tentang konsep dan jenis-ienis PBK.
Oleh karena itu, perumusan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
'Sejauhmanakah tingkat kognitif
(pengetahuan) gutu bahasa Inggris SMP
Negeri di Provinsi Riau tentang konsep
PBK sebagai sistem penilaian pencapaian
akademik siswa?"

Metode
Populasi penelitian ini adalah guru

SMP Negeri di Provinsi Riau seiumlah
7230 orang guru; sedangkan sampel
menurut Morgan (1980) dalam FKIP-
UNRI (1984) cukup diambil 297 orang
guru saia. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan suatified proportional
tandom sampling yang tersebar di 10
kabupaten /kota di Provinsi Riau
(Arikunto, 2002). Angket y^ng
berdasarkan pada Skala Likert (Barbie,
2004) serta berpedoman pada konsep
penilaian Context, Input, Process dan
Product (CIPP) yang dikemukakan oleh
Stufflebeam et al (1971,). Menurut
Stufflebeam et al, CIPP tidak mesti
digunakan dengan melibatkan ke empat
aspek sekaligus; dalam penelitian ini
hanya. dua aspek yang diterapkan yaitu
context (guru bahasa Inggris) dan input
Gik"p terhadap konsep PBI!. Penelitian
ini merupakan salah satu sub-variabel
dari disertasi yang sedang peneliti susun
pada tahun 2008/2009 ini (disertasi
untuk memperoleh gelar Ph.D pada
Fakulti Pendidikan, Universiti
Kebangsaan Malaysia).

Seterusnya, untuk menentukan
tingkat pengetahuan guru tentang konsep
PBK, digunakan analisis deskriptif.
Menurut Erman. S dan Yaya. S (1990),
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objek dapat diukur dengan berpedoman diuraikan dalam tabel berikut:

Interpretasi Skor Min Bagi Tahap Pelaksanaan Penilaian Berasaskan Kelas

SkorMin Interpretasi Skor Min
1.00 hingga 2.33
2.34hingga3.66
3.67 hingga 5.00

Rendah
Sederhana
Tinesr

Sumber: di adopsi dari Erman, S dan Yaya, S (1990).

Hasil dan Pembahasan
Dzta-datr diperoleh dari angket

telah diproses meflggunakan program
analisis komputer SPSS Versi 11.5. Tabel-
tabel berikut menunf ukkan hasil
penelitian. Skala respon t hingga 5 dalam
tabel menunjukkan tingkat kognitif

A. Aspek Pengenalan

(pengetahuan) tentang konsep penilaian
berasaskan kelas (PBIQ iaitu:
1 = Sangat Tidak Mengetahui (STI\0
2 = Tidak Mengetahui (fN,f)
3 = Kurang Mengetahui (I(I\,f)
4 = Mengetahui (vf
5 = Sangat Mengetahui (SI\Q

Tabel 1: Sebaran Frekuensi, Persentase, Min, Standar Deviasi dan Interpretasi

Nolndikator-Indikatorl2345Minsp Inter
nretasi

I Definisi PBK

2 CniKhasPBK

3 Peranar/keunggulanPBK

, PBKsebagaikonsep
' penilaian yang otentik

. Prinsip-prnsip pelaksanaan, 
PBK

6 TujuanpelaksanaanPBK

7 Jenis-jenis PBK

o Manfiat PCTL terhadapo PBK

o Manfrat PPTBK terhadap. PBK

lO Manfiat PPPLJN terhadap

ll PBKsebagai suatu
pendekatan

4642263- (1.3) (21.s) (76.1) (1.0)
151251579
(.3) (r.7) (a.D g2.e) (3.0)
2 6 lt9 147 23
(.7) (2.0) (40.1) (4e.5) (7.7)
1t2881879
(.3) (4.0) Qe.6) (63) (.3)
I t2 110 153 2t
(.3) (4.0) (37.0) (51.s) (7.1)

6 92 r85 t4- (2.0) (31.0) <62.3') (4.7)
I 25 155 ttz 4
(0.3) (8.4) (s2.2) (37.7) (1.3)
2 29 108 149 9
(.7) (e.8) (36.4) (50.2) (3)
2 24 lll 154 6
(.7) (8.1) (37.4) (51.e) (2.0)
lr 31 135 94 26
(3.7) (10.4) (45.s) (31.6) (8.8)

22 84 187 4- (7.4) (28.3\ (63.0) (1.3)

3.77 .48

3.57 .60

3.62 .69

3.@ .63

3.6t .69

3.70 .s9

3.3r .66

3.45 .74

3.46 .70

3.31 .91

3.58 .65

Tinggi

Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana

Tinggi

Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana

1,, Konsep petaperkembangan 2 18 93 161 23 Seder'- hasil belajar (0.1 (6.1) (31.1) (54.2) (7.7) r'oz '/4 hana
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Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat
bahwa semua indikator dalam aspek
pengenalan mempunyai min antan 3.3'1.

hingga 3.77. Min terendah terletak pada

indikator 'manfaat PPPUN terhadap
PBK' dan indikator'ienis-ienis PBK.'
Pada kedua indikator ini terlihat sebaran

daarya, lebih menyebar kesemua pilihan

B. Aspek Pemahaman

Babas

jawaban. Standar deviasi tertinggi
pada indika tor' manfaat PPPUN
PBK.' Pada aspek pengenalan i
indikator 'definisi PBK' dan 'tuj
pelaksanaan PBK' mempunyai skor
yang tinggi, sedangkan yang lain
hanya mempunyai skor min sederhana

Tebel 2: Sebaran Frekuensi, Persentase, Min, Standar Deviasi, dan Interpretasi

No Indikator-Indikator | 2 Min SP INIT

, Berbagai terminologi
' mengenai PBK

, Terjemahanberbagai
' terminologi nrcngenai PBK
., Tafsiran makna berbagai- terminologi mengenai PBK

Kesinpulan png dibuat
4 tentangberbagaiterminologi

mengenai PBK

. Prinsip-prinsippelaksanaan, PBK

189 77 3
(63.6) (2s.e) (l.o) 3'18

169 99 3
(56.9) (33.3) (l.o) 3'26

167 90 6
(s6.2) (30.3) (2.0) 3'22

124 134 5
(41.8) (4s.r) (1.7) 3'36

t02 136 20
(34.3) (45.8) {6.7) 3'45

,,

(.7)
2
(.7)
2
(.7)

2
(.7)

3
(1.0
)

26
(8.8)
24
(8.1)
32
(10.8)

32
(10.8)

36
(12. l)

.62 leder
nant

.@ feder
hana

.69 Seder
hana

11 Seder
hana

.83 Seder
hana

Tabel 2 dtatas menunjukkan bahwa

semua indikator dalam aspek
pemahaman ini mempunyai min antara

3.18 hingga 3.45. Min terendah berada

pada indikator'berbagai terminologi
mengenai PBK' dan min tertinggi ada

pada indikator 'prinsip-prinsip

pelaksanaan PBK.' Semua indikator
aspek pemahaman ini mempuny
sebaran data yang menyebar ter
semua pilihan jawaban dari pilihan
'sangat tidak mengetahui' hitgg, pilih-t
'sangat mengetahui.' Dengan ktta. lqin,
semua indikator memiliki skor min
sedethana.

C. Aspek Penerapan

Tabel 3: Sebaran Frekuensi, Persentase, Min, Standar Deviasi, dan Interpretasi

Min sP [:l-No lndikator-lndikator

I

2

3

4

5

Jenis-jenis PBK secara
menyeluruh
Prinsip-prinsip pelaksanaan
PBK
Jenis PBK yang selaras
dengan tingkat/kelas
Langkah pengembangan
jenis-jenis PBK
PBK selama pembelajaran
berlanssuns (.3) (5.7) (25.3\ (66.7\ (2.0)

| 2l 145 125 5
(.3) (7.1) (48.8) (a.r) (1.7)

2l ll7 153 6- (7.1) (3e.4) (sl.s) (2.0)
t 24 100 t68 4
(.3) (8.1) (33.7',) (s6.6) (1.3)
l 19 t67 106 4
(.3) (6.4) (56.2) (35.7) (1.3)
r117sl986

3.38 .66 Sederhana

3.48 .66 Sederhana

3.sl .68

3.31 .63

3.64 .64

Sederhana

Sederhana

Sederhana
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Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa
semua indikator dalam rispek penerapan
mempunyai rnin 

^ntara 
3.31hingga 3.64.

Min terendah berada pada indikator
langkah pengembangan jenis-jenis PBK'
dan indikator dengan min tetingg yaitu
?BK selama pembelajaran bedangsung.

D. Aspek Analisis

Semua indikator pada aspek penerapan
ini mempunyai sebaran data yang
menyebar terhadap semua pilihan
iawaban dari 'sangat tidak mengetahui'
hingga pilihan'sangat mengetahui,'
dalam arti kata semua indikator dalam
aspek penerapan mempunyai skor min
yang dikategodkan sederhana.

Tabel 4: Sebaran Frekuensi, Persentase, Min, Standar Deviasi, dan Interpretasi

Min sP Inter 
.

Dretast
No Indikator-Indikator

, fnfberdasarkanjenis- 2 16 185 90- jenisnya (.7) (5.4) (62.3) (30.3)

, Tiap-tiap terminologi 2 22 134 l2l- mengenai PBK (.7) (7.4) (45.1) (40.7)

. Konseppengembangantes 2 16 130 144" danbukantes (.7) (5.4) (43.8) (48.5)

, Konsep penilaian tes dan 2 23 90 160' bukan tes (.7) (7.7) (30.3) (53.9)

. Rumusan penilaian tes dan 1 19 70 187
' bukantes (.3) (6.4) (23.6) (63.0)

4
(1.3)
18
(6.1)
5
(r.7)
22
(7.4)
20
(6.7\

Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana

Tinggi

3.26 .61

3.M .75

3.45 .66

3.60 .77

3.69 .71

Tabel4 diatas menunjukkan bahwa
semua indikator dalam aspek analisis
mempunyai min antara 3.26 htngga 3.69.
Min terendah berada pada indikator ?BK
betdasarkan jenis-jenisnya' dan indikator
dengan min tertinggi yaitu 'rumusafl
penilaian tes dan bukan tes. Sgmua
indikator pada aspek analisis ini

E. Aspek Sintesis

mempunyai sebaran data yang menyebar
terhadap semua pilihan jawzban dari
'sangat tidak mengetahui' hirggu pilihan
'sangat mengetahui.' Hanya indikator
'rumusan penilaian tes dan bukan tes'
yang mempunyai skor min tinggi, selain

daripada indikator tersebut, memiliki skor
min dengan kategori sederhana.

Tabel 5: Sebaran Frekuensi, Persentase, Min, Standar Deviasi, dan Interpretasi

Nolndikator-Indikatorl2345MinsP**,

r pBKberdasarkanjenis-jenisnya 
,1r, ?3, 

,r#., 
|jL, ?., 3.43 .68 trff.

, Konsep-konsep PBKsebagai I 29 168 97 2- suatu kesatuan yang tersepadu (.3) (9.8) (56.6) (32.7) (.7)
Konsep-konseppenyokong I 24 l0g l5l 133 terhadapkonsep-konsepyang ,i.rl i,,l.,l iii.ay iiri.al iiolsudah ada

, Bentuk-bentukkonseppenilaian I 23 125 142 6' dari berbagai sumber (.3) (7 .7) (42.1) (47.8) (2.0)

. Sistempenilaianbagiberbagai I 25 99 169 3- bentuk rubrik penilaian (.3) (8.4) (33.3) (56.9) 0.0)

3-24 .il -Seder
hana

.723.51
Seder
hana -

Seder3.43 .68

3.50 .68

hana
Seder
hana
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Tabel 5, diatas menunjukkan bahwa
Semua indikator aspek analisis
.mempunyai min antara 3.24 l:rrngga 3.57.
Min terendah pzda indikator 'konsep-
konsep PBK sebagai suatu kesatuany^ng
terpadu' dan indikator dengan min
tertinggi yaitu 'konsep-konsep
penyokong terhadap konsep-konsep yang

F. Aspek Evaluasi

Tabel 6: Sebaran Frekuensi, Persentase, Min, Standar Deviasi, dan Interpretasi

No Aspek pengetahuan Evatuasi I 2 3 4 5 Min SP 11i^,

I pBKberdasarkanjenis-jenisn),a il,, ti., lot,, i,., 3.43 .67 fffft

sudah ada.' Semua indikator pada aspek

sintesis ini mempunyai sebaran datayang
menyebar terhadap semua pilihan
jawaban dari 'sangat tidak mengetahui'
hingga pilihan'sangat mengetahui.'
Semua indikator aspek sintesis ini
mempunyai skor min dengan kategori
sederhana.

2

3

4

5

6

PBK sebagai sistem penilaian
hasil belajar
PBK sebagai suatu pendekatan

dalam halpenilaian
PBK yang dinrodifikasi dari
berbagai sumber
PBK ikut berperan sebagai
penentu kelulusan pelajar
PBK boleh sebagai penlokong
uiian nasional

20 78 t76 23
(6.7) (26.3) (se.3) <7.7)
19 93 163 2t
(6.4) (31.3) (54.e) (7.1)
21, 101 167 7
(7.r) (34.0) (s6.2',) (2.4)
22 75 195 5
(7.4\ (2s.3) (6s.7) (r.7)
20 160 lo4 ll
(6.7\ (53.9) (35.0) G.1l

I
(.3)
I
(.3)

2
(.7\

3.68 .71

3.62 .73

3.53 .68

3.62 .65

3.34 .69

Tinggi

Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana
Seder
hana

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa
semua indikator dalam aspek evaluasi
mempunyai min antara 3.34 hingga 3.68.

Min terendah pada indikator'PBK boleh
sebagai penyokong ujian nasional' dan
indikator dengan min tertinggi yaitu
indikator?BK sebagai sistem penilaian

hasil belajar.' Aspek evaluasi ini
mempunyai sebaran data yang menyebat

terhadap semua pilihan iawaban dari
pilihan'sangat tidak mengetahxi' hitgg,
pilihan'sangat mengetahui' terhadap
indikator'PBK sebagai suatu pendekatan

dalam hal penilaian', indikator 'PBK yang

dimodifikasi dari berbagai sumber' dan
indikator ?BK bolehsebagai penyokor-rg

uiian nasional.' Terdapat indikator'PBK
sebagai sistem penilaian hasil belaiar'
yang memiliki skor min tinggi, dan
selebihnya memiliki skor min dengan

kategod sederhana.

Berikut ini diuraikan min skor dan

standar deviasinya secala kumulatif dari
aspek pengenalan, aspek pemahaman,
aspek penerapan, aspek analisis, aspek

sintesis dan aspek evaluasi sebagaimana

dalam tabel berikut:
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Tabel 7: Deskripsi Tingkat Kognitif/Pengetahuan Guru Tentang I(onsep pBK

Aspek-aspek Dimensi pengetahuan Min Standar
deviasi

Intemrestai
Yanance

Tahap pengenalan

Tahap pemahaman

Tahap penerapan

Tahap analisis

Tahap sintesis

Tahap evaluasi

3.55

3.29

3.46

3.49

3.42

3.54

.28

.39

.33

.38

.35

.33

.53

.63

.58

.62

.59

.57

sederhana

sederhana

sederhana

sederhana

sederhana

sederhana

I

i

Min dan Standar Deviasi Tingkat Kognitif/pengetahuan

Dalam grafik diatas dengan jelas
terlihat min terendah adalah 3.2949
dengan standar deviasi .62731 dan yang
tertinggi adalah 3.5539 dengan standar
deviasi .52660. Bila dilihat dari min
secara keseluruhan maka min tersebut
berada dari 3.2949 sampai 3.5539. Ini
menuniukkan bahwa tingkat kognitif/
pengetahuan guru Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri di Provinsi Riau
berada pada tingkat sederhana.

Pada aspek pengenalan terdapat 86

Qg"A orang guru yang mengenal konsep
PBK, sedangkan yang kurang mengetahui
1,88 (63.3%) orang guru, yang tidak

mengetahui yarru 23 (7.7W orang guru.
Pada aspek pemahaman terdap^t 2
(0.7%) orang guru yang sangat tidak
mengetahui, 34 (1, 1,.4o/o) olzLngguru tidak
mengetahui, 181 (60.9%) orang guru
kurang mengetahui, 79 (26.6o/Q orang
guru mengetahui dan 1 orang guru
(0.3%) sangat mengetahui PBK. Pada
aspek penerapan terdapat 1 orang guru
(0.3'/r) yang sangat tidak mengetahti,34
orang guru (71.4o/o) tidak mengetahui,
181 orang guru (60.9%) kurang
mengetahui, 79 orznE guru (26.6%)
mengetahui dan 1 orang guru (0.3%o)

sangat mengetahui konsep PBK.

I
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Terdapat 2 onngguru (0.77o) yang

sangat tidak mengetahui konsep PBK,19
oranggruu (6.4'/r) tidak mengetahui, 193

orang guru (65W kurang mengetahui dan

83 (27.9%) orang guru mengetahui
konsep PBK pada aspek analisis. Pada

aspek sintesis, guru yang mengetahui
konsep PBK hanya 65 (21.9%) orang
guru, 1 (W"A orang guru sangat tidak
mengetahui,29 (9.8oA orang guru tidak
mengetahui dan 202 (68'A orang guru
kurang mengetahui pelaksanakaan PBK.
Pada aspek evaluasi tetdapat 27 (9W
ofaflg gufu yang tidak mengetahui dan
167 (54.2%) orang guru ktrrang
mengetahui konsep PBK; sedangkan 107

(36W orang guru sudah mengetahui
konsep PBK.

Simpulan dan Saran
Sebagaimana sudah dijelaskan

dalam pendahuluan bahwa PBK yang

terdiri dari tujuh jenis penilaian yaitu
penilaian tulis, penilaian kinerja,

penilaian produk, penilaian proyek,
penilaian mandiri, penilaian sikap dan

penilaian portofolio merupakan sistem

penilaian yang digunakan guru untuk
menilai pencapaian akademik siswa.

Ketujuh jenis penilaian ini dalam
pelaksanaannya di dukung oleh
Keputusan mendiknas No: 047/U /2002
tanggal 4 April 2002, Kurikulum
Berbasis Kompetensi tahun 2004 dan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
tahun 2006. Berdasarkan kalkulasi diatas

didapati bahwa tingkat kognitif/
pengetahuan guru Sekolah Menengah
Pertama (SluIP) Negeri di Provinsi Riau

benda pada tzhtp sederhana/sedang
tentang konsep PBIC Oleh karena itu,
disarankan agar guru perlu meningkatkan

rasa keingintahuannya tentang konsep
PBK sehingga dapat menilai kemampuan

akademik siswa dengan berbagai jenis

penilaian yang dilaksanakan secara
terintegrasi dengan proses pengajann
dan pembelajarm.
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